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Abstrak

Nanas merupakan tanaman buah berupa semak yg memiliki nama ilmiah Ananas comosus. Di
Indonesia pada mulanya hanya sebagai tanaman pekarangan, & meluas dikebunkan di lahan kering
(tegalan) di seluruh wilayah nusantara. Tanaman ini kini dipelihara di daerah tropik & sub tropic.
Banyak para petani nanas yang ingin mendapatkan hasil panen nanas yang baik dengan mutu buah
yang berkualitas, tetapi petani tersebut mengalami permasalahan diantaranya adalah adanya
penyakit tanaman nanas.

Suatu aplikasi sistem pakar yang dapat melakukan identifikasi tentang penyakit pada tanaman
nanas sehingga dapat memberikan solusi cara penanggulangan hama penyakit tanaman nanas.
Proses ini menggunakan pendekatan variable centered intelligent rule system karena VCIRS
memiliki kelebihan dalam hal knowledge building (pembangunan pengetahuan) sekaligus
mempunyai kemampuan yang baik dalam proses inferensinya.

Dari sistem yang telah diimplementasikan, diperoleh kesimpulan bahwa secara umum sistem ini
dapat berjalan dengan baik, namun demikian masih ada beberapa kekurangan karena keberhasilan
diagnosa awal gejala penyakit sangat bergantung dengan keahlian pengguna sistem dalam
membangun KB. Dalam hal ini mandor. Jika peletakan node pada saat melakukan knowledge
building (pembangunan pengetahuan) salah, maka akan dapat merusak KB yang ada.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Metode VCIRS, Penyakit Tanaman, Buah Nanas.

PENDAHULUAN

Nanas merupakan tanaman buah berupa semak yg memiliki nama ilmiah Ananas comosus.
Di Indonesia pada mulanya hanya sebagai tanaman pekarangan, & meluas dikebunkan di
lahan kering (tegalan) di seluruh wilayah nusantara (Subandi, 2016);(Pandu Buana &
Destiani Siti Fatimah, 2016);(Siregar & Hambali, 2020). Tanaman ini kini dipelihara di
daerah tropik dan sub tropis. Banyak petani buah yang memilih budidaya tanaman nanas,
akan tetapi banyak para petani nanas yang ingin mendapatkan hasil kebun yang baik tetapi
setelah mereka mendapatkan masalah tentang adanya hama penyakit tanaman nanas
(Novia Utami Putri et al., n.d.);(Alita et al., 2020);(Sulistiani et al., 2020). Kebanyakan
para petani nanas tidak dapat mengatasi hama penyakit pada tanaman tersebut di karenakan
banyaknya jenis hama penyakit yang menyerang tanaman tersebut dan akhirnya petani

mengganti tanaman tersebut dengan tanaman baru (Alim et al., 2020);(Rudi Cahyono &
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Nurmahaludin, 2017);(Puspaningrum et al., 2020). Hasil dari penggantian tanaman baru
tersebut belum tentu dapat menghasilkan buah nanas yang baik karena terkadang hama
penyakit tanaman nanas masih dapat menyerang tanaman baru tersebut. Akibat dari
mengganti tanaman lama dengan tanaman baru yaitu beresiko pada pengeluaran biaya
yang seharusnya tidak diperlukan dan hasil panen yang tidak merata (Yulianto et al.,
2019);(Paputungan et al., 2017);(Valentin et al., 2020).

Penelitian ini mencoba untuk membangun suatu aplikasi sistem pakar yang dapat
melakukan identifikasi tentang hama penyakit pada tanaman nanas sehingga dapat
memberikan solusi cara penanggulangan hama penyakit tanaman nanas. Proses ini
menggunakan pendekatan variable centered intelligent rule system karena VCIRS
memiliki kelebihan dalam hal knowledge building (pembangunan pengetahuan) sekaligus
mempunyai kemampuan yang baik dalam proses inferensinya (Abidin, 2017);(Abidin,
2013);(Abidin & Permata, 2021). Variable centered intelligent rule system merupakan
sistem yang mengorganisasikan basis aturan dalam sebuah struktur penggabungan dari rule
base system (RBS) den ripple down rule (RDR) (Fernando et al., 2021);(Rahmanto, 2021).
Avrsitektur sistem di adaptasi dari RBS dan mengambil keuntungan yang ada dari RDR.
Sistem ini mengorganisasi rule base (RB) dalam struktur spesial sehingga pembangunan
pengetahuan yang mudah, inferensia pengetahuan yang berdayaguna dan peningkatan
evolusional sistem dapat didapatkan pada waktu yang sama (Pratama et al.,
2021);(Rahmanto et al., 2020);(Rahmanto & Hotijah, 2020).

KAJIAN PUSTAKA

Sistem Pakar

Sistem pakar (expert system) merupakan salah satu cabang dari kecerdasan buatan
(Rahmanto et al., 2021);(Akbar & Rahmanto, 2020). Definisi dari sistem pakar yaitu
sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat
menyelesaikan masalah seperti biasa dilakukan oleh para ahli (Ahdan, Situmorang, et al.,
2018);(Igbal et al., 2018);(Ahdan, Firmanto, et al., 2018). Sistem pakar yang baik
dirancang agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan meniru kerja para
ahli. Bagi para ahli pun sistem pakar ini juga akan membantu aktivitasnya sebagai asisten

yang berpengalaman.
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Sistem pakar adalah salah satu cabang dari kecerdasan buatan yang membuat penggunaan
secara luas knowledge yang khusus untuk penyelesaian masalah tingkat manusia yang
pakar (Gunawan & Fernando, 2021);(Muzakkir & Botutihe, 2020);(Purnomo et al., 2017).
Seorang pakar adalah orang yang mempunyai knowledge atau kemampuan khusus yang
orang lain tidak mengetahui atau mampu dalam bidang yang dimilikinya tersebut
(Handoko & Neneng, 2021);(Fidyaningsih et al., 2016);(Setiawansyah, Adrian, et al.,
2021). Setiap sistem pakar harus memiliki kemampuan untuk menjelaskan. Fitur inilah

yang membedakan sistem pakar dengan sistem konvensional.

VCIRS (Variable Centered Intelligent Rule System)

Variable centered intelligent rule system merupakan penggabungan dari rule base system
(RBS) dan ripple down rule (RDR) (Napianto et al., 2019);(Nurdiawan & Pangestu, 2018);.
Arsitektur sistem di adaptasi dari RBS dan mengambil keuntungan yang ada dari RDR.
VCIRS mempunyai struktur yang mengorganisasi RB sehingga pembangunan pengetahuan
yang mudah, inferensia pengetahuan yang berdayaguna dan peningkatan evolusional
sistem dapat didapatkan pada waktu yang sama (Kurniati et al., 2017);(Yuliana et al.,
2021);. Mekanisme inferensia SBA dibawa kembali dalam VCIRS, sehingga pengguna

mendapatkan lebih banyak jawaban dan penjelasan dari inferensia.

RBS dan RDR

Rule Base System (RBS) merupakan sistem yang baik untuk mendapatkan jawaban dari
pertanyaan mengenai what, how, dan why dari rule base selama inferensia, jawaban dan
penjelasannya dapat disediakan dengan baik. Namun RBS ini mempunyai kekurangan
yaitu tidak dapat dengan mudah menjalankan proses akuisisi pengetahuan dan ia tidak
dapat mengupdate rule secara otomatis (Pusparini et al., 2017);(Megawaty et al.,
2021b);(Kumala et al., 2020). Hanya pakar yang dapat mengupdate Knowledge Base (KB)

secara manual dengan dukungan dari knowledge engineer.

Ripple Down Rule (RDR) bertujuan untuk mendapatkan pengembangan yang sederhana
dan bertahap. RDR merupakan sistem yang knowledge buildingnya bersamaan waktunya
dengan knowledge inferencing. RDR bekerja berdasarkan Cornerstone Cases (CC). CC
adalah rule-rule dalam KB yang membuat sistem RDR melakukan kesalahan klasifikasi

yang akhirnya nanti membuat rule baru dalam KB. RDR ini memiliki kekurangan dalam
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hal fleksibilitas penjawaban pertanyaan dan penjelasan yang tumbuh dari inferensia yang

berdayaguna.

Extreme Programming

Extreme Programming yang selanjutnya disingkat dengan XP merupakan salah satu dari
sekian banyaknya metodologi dalam rekayasa perangkat lunak dan juga merupakan bagian
dari metodologi pengembangan perangkat lunak agile (Megawaty et al., 2021a). Secara
umum Extreme Programming (XP) dapat dijabarkan sebagai sebuah pendekatan
pengembangan perangkat lunak yang mencoba meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas
dari sebuah proyek pengembangan perangkat lunak dengan mengkombinasikan berbagai
ide simpel/sederhana tanpa mengurangi kualitas software yang akan dibagun

(Setiawansyah, Sulistiani, et al., 2021).

METODE

Kerangka Penelitian
Dalam penelitian ini akan dilakukan beberapa tahapan, pada tahapan pertama diawali
dengan pengumpulan data, analisa kebutuhan, design (input, output, UML, dan database),

serta implementasi dan testing.

Pengumpulan — Analisa
Data I = i Kebutuhan

VH
Implementasi
Avplikasi di Design Input,
PTGGEP Output. UM, dan
Database
!‘J!!

Testing
Black-Box

Gambar 1. Kerangka penelitian

Analisis Kebutuhan Sistem

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dengan tahapan sebagai berikut:
perancangan penelitian, teknik analisis. Penelitian ini akan menganalisis Sistem Pakar
untuk mendiagnosa hama penyakit pada tanaman nanas metode Variable Centered
Intelligent Rule System (VCIRS).
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Metode Agile Modeling

Pada pengembangan aplikasi ini, penulis menggunakan metode agile modeling, sebelum
pengembangan aplikasi akan dilakukan analisa kebutuhan kepada user, sesuai yang telah
dilakukan diatas pada point pengumpulan data, kemudian dilakukan pemodelan kebutuhan

yang akan dijelaskan pada ponint design model sistem.

Sturuktur Sistem
Struktur dan proses sistem pakar untuk diagnosa hama penyakit tanaman nanas dapat di

lihat pada gambar 2.

Help, readme +
Penjelasan lain

Pakar User Interface

Fakta + Konsultasi +

il Query Pertimbangan

Aturan

.
Fakta + Fakta + S
Aturan uran

Fakta

Fakta yang
dikembalikan

yang
disimpan
Gambar 2. Struktur dan proses sistem

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tampilan Sistem

1. Tampilan Menu Login

Pada tampilan login ini berfungsi untuk memproteksi program yang kita gunakan
atau sebagai keamanan program sehingga tidak semua orang bisa menggunakan
program ini. Hak akses hanya diberikan kepada level admin dan pengambilan
keputusan. Untuk dapat masuk ke program ini kita harus memasukan nama,

passward dan level dengan benar.

SISTEM PAKAR PENYAKIT PADA TANAMAN NANAS

]

Copyright@Eko_Suwanto 2015

Gambar 3. Implementasi Interface Awal Sistem Pakar
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SILAHKAN LOGHT

Password

Login =~ Logout

Sistem Pakar Penvakit Pada Nanas

Gambar 4. Implementasi Interface Login

2. Tampilan Menu Utama

Form menu utama admin terdiri dari tiga menu yaitu menu master rule pertanyaan
yang berisi tentang data gejala dan penyakit tanaman nanas yang berisi pertanyaan
tentang gejala penyakit tanaman nanas, menu Logout yang digunakan untuk

kembali ke menu login.

) Sistem Pakar Penvakit Pada Nanas

Gambar 5. Interface Menu Utama Pengolahan Data

3. Tampilan Form Gejala Penyakit

Gambar 6. Interface Form Gejala Penyakit

4. Tampilan Form Konsultasi

Form input data penyakit terdiri dari pertanyaan panyakit tanaman nanas.

Teknologipintar.org 6



Teknologipintar.org
Volume 2 (2), 2022

Gambar 7. Interface Form Konsultasi

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari sistem yang telah diimplementasikan, diperoleh kesimpulan bahwa secara umum
sistem ini dapat berjalan dengan baik, namun demikian masih ada beberapa kekurangan
karena keberhasilan diagnosa awal gejala penyakit sangat bergantung dengan keahlian
pengguna sistem dalam membangun KB. Dalam hal ini mandor. Jika peletakan node pada
saat melakukan knowledge building ( pembangunan pengetahuan ) salah, maka akan dapat

merusak KB yang ada.

Persentase keberhasilan pengujian ini mencapai 83,33 %. Artinya ketepatan variabel dalam
menentukan diagnosa penyakit adalah 83,33%. Dengan tingkat keberhasilan ini, maka
dapat dikatakan bahwa aplikasi sistem pakar ini cukup representatif untuk diaplikasikan
baik di kalangan mandor pengamat penyakit tanaman nanas maupun orang Yyang

membutuhkan.

Saran

Setelah melalui semua tahapan mulai dari persiapan, perancangan, penerapan metode
terhadap system dalam hal ini membangun sebuah system pakar dengan menggunakan
metode inferensi yakni metode Variable Centered Intelligent Rule System sampai pada
tahapan testing dan implementasi, ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk

mengembangkan program aplikasi sistem pakar ini, antara lain:

1. Menambah pengetahuan yang lebih lengkap dan terbaru tentang gejala dan jenis
penyakit tanaman nanas dari pakar yang berbeda, agar selalu menyajikan informasi
terkini seiring dengan perkembangan ilmu pertanian.
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2. Dapat menggunakan lebih dari satu metode atau mengunakan metode yang lain
untuk dapat mendiagnosa penyakit tanaman nanas.
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